






BAB XII 
DISTRIBUSI  PROBABILITAS 

(DISTRIBUSI TEORITIS) 
 

Felix Kasim, dr, M Kes 
 

I. PENDAHULUAN 
 Ada bermacam –macam distribusi teoritis: 

• Distribusi Binomial (Bernaulli) 
• Distribusi Poisson 
• Distribusi Normal (Gauss) 
• Distribusi Student (‘t’ W Gosset) 
• Distribusi Chi square (x2) 
• Distribusi Fisher (F) dll. 

 
II. DISTRIBUSI BINOMIAL 

• Distribusi random diskrit 
• Distribusi probabilitas diskrit 
• Distribusi Bernaulli (penemu : James Bernaulli) 
• Bernaulli trial mempunyai 4 syarat: 

1. Jumlah trial merupakan bilangan bulat 
2. Setiap eksperimen mempunyai 2 outcome (hasil) 
 Sukses & Gagal 
 Contoh:  Laki / perempuan 
   Sehat / sakit 
     Setuju / tidak setuju 
3. Peluang sukses sama setiap ksperimen 
4. Setiap eksperimen independen satu sama lain 

 
Di dalam suatu eksperimen peluang sukses                        p 
                          Peluang gagal                        (1-p)                    q 
 
Contoh : 

- Peluang keluarnya mata 4 pada pelemperan dadu satu kali = 1/6. 
Peluang bukan mata 4 adalah 1-1/6 = 5/6 

- Jumlah pasien tidak sembuh dalam suatu trial pengobatan 10 orang 
dari 200 orang. Peluang tidak sembuh adalah (p) = 10/200 = 0,2 
peluang sembuh adalah = 0,8  

- Peluang seorang ibu hamil memeriksakan kehamilan ke puskesmas 
3/10. Peluang ibu tidak periksa ke puskesmas adalah 0,7 
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Kalau suatu trial dilakukan n kali (n = 1,2,……,n) maka jumlah sukses (variabel 
random X) dapat menalani nilai dari 0 sampai n (0,1,2,….n) kali. 
 
Contoh : Seorang ibu ingin mempunyai tiga orang anak n = 3, maka kalau yang 
dianggap sukses adalah lahirnya anak perempuan maka (X) variabel random dapat 
menjalani nilai (0,1,2,3) 
 
 
 
Simbol untuk suatu trial Bernaulli / Binomial    → b (X, n, p) 
Artinya : suatu probabilitas binomial (Bernaulli), banyaknya sukses yang akan 
terjadi, pada n kali trial, dimana probabilitas sukses setiap trial adalah = p. 
Contoh : Probabilitas seorang bayi tidak diimunisasi (0,2), Kalau pada suatu hari di 
puskesmas ada sebanyak 5 bayi, hitunglah peluang 2 bayi belum diimunisasi. B 
(x=2, n = 5, p=0,2) → b (2,3,0.2) 
Rumus Umum: 

 ( n ) P x (1-p) n-x 

     x 

 

Koefisien binomial  → (n) 
   x  
 
p0 = 1 
 
              n! 
(n) = -------------                                Rumus kombinasi 
 x         x! (n-x)! 
 
Contoh bayi di atas tadi b(x=2 n=5 p=2) 
Peluang dua bayi belum diimunisasi dari 5 bayi yang berkunjung ke puskesmas 
kalau peluang tidak imunisasi diketahui 0,2 
 

5x4x3x2x1 
p =  -------------------- 0,22 x 0,83 = 10 x 0,04 x 0.512 = 0,2048 
          2x1(3x2x1) 
 
Kalu trialnya sudah banyak perhitungan probabilitas memakai rumus sudah sulit, 
untuk itu sudah ada tabel binomial. 
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Latihan : 
1. Seorang ahli gizi di rumah sakit ”RSCM” sudah berpengalaman bahwa 

jeruk import selalu rusak (busuk) sebanyak 20%. Pada suatu hari dia 
membuka sebanyak 10 jeruk. Hitunglah peluang yang rusak (busuk): 

a. Paling banyak 3 jeruk 
b. Paling kurang sedikit 5 
c. Antara 2 sampai 4 

 
2. Di suatu pabrik semen yang memakai bahan baku berdebu diketahui bahwa 

buruh yang bekerja punya peluang 0,3 untuk menderita batuk (pneumonia). 
Kalau pada suatu hari diambil secara random sebanyak 15 orang buruh, 
hitunglah peluang akan didapatkan buruh yang menderita pneumonia: 

a. tepat satu orang 
b. tidak lebih dari 2 orang 
c. paling banyak 3 orang 

 
3. Biasanya di suatu puskesmas dari semua resep yang masuk 30 % resep-

resep berisi “antibiotika”. Pada suatu hari seorang mahasiswa FKM yang 
sedang melakukan kuliah kerja mengambil secara acak sebanyak 20 resep. 
Hitunglah peluang dari 20 resep tersebut akan berisi “ antibiotika” . 

a. tepat 5 resep 
b. tidak kurang dari 5 resep 
c. paling sedikit 8 resep 

 
III. DISTRIBUSI POISSON 

Di dalam mempelajari distribusi Binomial kita dihadapkan kepada 
probabilitas variabel random diskrit yang jumlah trialnya kecil (daftar binomial). 
Kalau suatu kejadian dengan probabilitas p <<< dan menyangkut kejadian yang luas 
n >>>> maka distribusi Binomial tidak mampu lagi menentukan peluang variabel 
diskrit tersebut. Disini distribusi poisson dapat dipakai untuk menjelaskannya. 
 Distribusi Poisson dipakai untuk menentukan peluang suatu kejadian yang 
terjadi tetapi mengenai populasi yang luas atau area yang luas dan juga berhubungan 
dengan waktu. 
Contoh : 

1. Di suatu gerbang tol akan dilewati oleh ribuan mobil dalam satu hari 
kejadian bahwa akan terjadi kecelakaan dari sekian banyak mobil yang 
lewat. 

2. Dikatakan bahwa kejadian seseorang akan meninggal karena shok pada 
waktu disuntik dengan vaksin meningitis 0,0005. Padahal vaksinasi tersebut 
selalu diberikan kalau seseorang ingin pergi haji. 

 
 
 



 
Distribusi Poisson merupakan fungsi probabilitas: 
 

μxe-μ         λxe-λ 

p(x) = --------- = --------- 
           x!         x! 
 
μ = λ= n p = E (x) → nilai rata-rata 
e = konstanta = 2,71828 
x = variabel random diskrit (1,2,……,x) 
 
Contoh:  
Seperti contoh diatas diketahui probabilitas untuk terjadi shok pada saat imunisasi 
dengan vaksinasi menigitis adalah 0,0005 
Kalau disuatu kota jumlah orang yang dilakukan vaksinasi sebanyak 4000, 
Hitunglah peluang tepat tiga orang akan terjadi shok. 
Penyelesaian: 
μ = λ = n p = 4000 x 0, 0005 =2 
 

23 ∗ 2,71828 –2

     p(x=3) = ------------------------ = 0.1804 
3 ∗2 ∗1 

 
Penyelesaian ini dapat juga memakai tabel Distribusi Poisson 
Baris = μ = λ 
Kolom = x  
Distribusi Binomial b (x, n, p) kalau n cukup besar dan p tidak terlalu kecil (tidak 
mendekati 0……1) dilakukan pendekatan memakai distribusi Normal (Gauss) 
 
IV. DISTRIBUSI NORMAL (GAUSS) 
 

• Paling banyak dipakai dalam analisis statistik 
• De Moivren 1733 → limit distribusi Binomial 
• Laplace 1775 → 1809 Gauss → mempublikasi → Distribusi Gauss – 

Laplace → ( N Gauss) 
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• Variabel random kontinu 
 
 

  1                 1   (x - μ)2

� (x) = --------------  e    2σ2 

         √2πσ2

 
- ≈ <x> ≈  σ2= 0 
- ≈ <μ> ≈  π = 3,14 e = 2,71828 
 
 
• Symetris 
• Seperti lonceng 
• Titik belok μ ± σ 
• Luas = probability =1  
• ƒ(x) distribusi kontinu → akan selalu dapat dicari dengan persamaan fungsi 

kurva normal (secara integral) → tetapi tidak praktis. 
• Agar lebih praktis telah ada tabel kurva normal dimana tabel ini 

menunjukkan luas kurva normal dari suatu nilai yang dibatasi nilai tertentu. 
• Kurva normal standar mempunyai μ = 1 dan σ = 1 → N (0,1) 
• Untuk suatu sampel yang cukup besar terutama untuk gejala alam seperti 

berat badan, tinggi badan biasanya kurva yang dibentuk dari distribusi 
tersebut juga simetris dengan x tertentu dan Sd (simpangan baku) tertentu 
maka kurva simetris yang terjadi disebut kurva normal umum. 

• Untuk dapat menentukan probabilitas di dalam kurva normal umum, maka 
nilai yang akan dicari ditransformasikan dulu ke nilai kurva normal standar 
melalui transformasi Z (deviasi relatif) 

 
         x - μ     x - x 

 z = -------------    Z = -------------- 
                 σ                     s 

 
 
Contoh :  
Suatu penelitian terhadap 150 orang laki-laki yang berumur 40-60 th didapatkan 
rata-rata kadar kolesterol mereka 215 mg % dan simpangan baku Sd = 45 mg %. 
Hitunglah peluang kita mendapatkan seorang yang kadar kolesterolnya : 
a. > 250 mg % 
b. < 200 mg% 
c. antara 200 – 275 mg % 

 
Penyelesaian: 
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a. Z = (250 – 215) / 45 = 0,76   → tabel 0,2764 (p=0,2764) 
b. Z = (200 – 215) / 45 = - 0,33 → tabel 0,1293 (p = 0,1293) 
c. Z1 = (200 - 215) / 45 = 0,33  → tabel 0,1293 (p = 0,1293) 

Z2 = (275 –215) / 45 = 1,33  → tabel 0,4082 (p = 0,4082) 
       ------------------ + 
            p = 0,9432 

 
 
 

• Kurva normal standar → N(μ= 0, σ = 1) 
• Kurva normal umum   → N(μ,σ) 
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Latihan : 
1. Suatu penelitian yang dilakukan seorang dokter kebidanan untuk meneliti 

kadar haemoglobin ibu hamil. Untuk penelitian ini telah diambil sebanyak 
50 Bumil dan didapatkan rata-rata kadar Hb = 9,5 gr/dl. Dengan simpangan 
baku 4,5 gr/dl.. 

 Pertanyaan: 
a. Hitunglah probabilitas akan mendapatkan seorang bumil yang diambil 

dari 50 orang tersebut mempunyai Hb > 23 gr/dl 
b. Mempunyai Hb < 8gr/dl 

 
2. Hasil analisis dari pengukuran kadar glukosa darah sewaktu-waktu sejumlah 

100 orang di dapat rata-rata 152 mg% dan S = 55 mg%. Dapatkah 
probabilitas bahwa secara random diambil dari 100 orang tersebut akan 
mempunyai kadar glukosa: 

a. antara 80 dan 120 mg % 
b. kurang dari 80 mg% 
c. lebih dari 200 mg% 

 
3. Serum kolesterol dari 49 orang yang diambil sebagai sampel adalah 217 

mg% dengan varian 1507 mg%. Hitunglah probabilitas seseorang yang 
diambil secara random akan mempunyai kadar kolesterol: 

a. Antara 150 dan 250 mg% 
b. Lebih besar dari 250 mg% 
c. Kurang dari 150 mg% 

 
4. Tekanan darah diastolik sebanyak 100 sampel rata-rata 73 mmHg dan S2 = 

121, Secara random diambil satu orang dari seratus orang  tersebut. 
Hitunglah probabilitas didapatkan bahwa orang tersebut mempunyai tekanan 
diastolik sebesar: 

a. Antara 80 dan 100 mmHg 
b. Kurang dari 80 mmHg 
c. Lebih dari 90 mmHg 
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